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SEANTERONEWS.com — Yudo Sadewa, putra Menteri Keuangan Sri
Mulyani  Indrawati,  menjadi  sorotan  setelah  melontarkan
sindiran  keras  kepada  Yaqut  Cholil  Qoumas  yang  dikaitkan
dengan  status  tersangka  dalam  kasus  dugaan  korupsi  haji.
Pernyataan Yudo yang menyebut “setan saja hormat” viral dan
memantik perdebatan publik.

Sindiran tersebut disampaikan Yudo melalui unggahan di media
sosial yang dengan cepat menyebar luas dan menuai beragam
respons dari warganet.

Pernyataan itu dinilai sebagai kritik tajam terhadap dugaan
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penyimpangan  dalam  pengelolaan  penyelenggaraan  ibadah  haji
yang selama ini menjadi perhatian publik.

Sejumlah pihak menilai unggahan Yudo mencerminkan kekecewaan
generasi muda terhadap praktik korupsi, khususnya pada sektor
pelayanan publik yang bersifat sakral.

Namun,  ada  pula  yang  mengingatkan  agar  kritik  disampaikan
secara proporsional dan tetap mengedepankan asas praduga tak
bersalah, mengingat proses hukum masih berjalan.

Nama Yaqut sendiri belakangan ramai diperbincangkan setelah
dikaitkan  dengan  penanganan  perkara  dugaan  korupsi  terkait
haji, meski pernyataan resmi penegak hukum terus dinantikan
publik.

Polemik ini pun memicu diskusi luas mengenai etika pejabat
publik  dan  tokoh  nasional  dalam  menyikapi  isu  hukum  yang
sensitif.

Sebagian  warganet  mendukung  sikap  Yudo  sebagai  bentuk
keberanian  menyuarakan  kritik,  sementara  lainnya  menilai
bahasa yang digunakan terlalu keras. ncs.co

Pengamat  komunikasi  publik  menilai  gaya  penyampaian  kritik
yang frontal memang efektif menarik perhatian, namun berisiko
memperkeruh  suasana  jika  tidak  disertai  klarifikasi  yang
memadai.

Hingga kini, belum ada tanggapan langsung dari pihak Yaqut
Cholil Qoumas terkait sindiran yang disampaikan Yudo Sadewa
tersebut.

Publik  kini  menanti  kejelasan  proses  hukum  yang  berjalan
sekaligus berharap polemik ini dapat mendorong transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan ibadah haji.[]
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